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ABSTRACT 

An organization requires human resources as its primary source to achieve its goals. Humans are 

a crucial factor in organizations because they have the ability to mobilize all components within 

the organization. Humans are a resource that possesses thoughts and feelings that set them apart 

from other factors. The factorss that influences employese job performancse are job stress ands 

motivations. This studys aims to determines thes impact of jobs stress ands motivation on employee 

job performances at BPR Luhur Damai Tabanan. The samples in thiss studys consists of 

employeess at BPR Luhur Damai Tabanan, totaling 41 people, and was tested using multiples 

linear regressions analysiss techniquess.The resultss of this studys shows that job stress has a 

positives impact ons job performance. Work motivation also has a positives impacts ons job 

performances. Baseds on the researchs findingss, it is recommendeds that companies address 

tension resulting from high workloads by planning, prioritizing, and maintaining a balance 

between work and rest for the well-being of employees 

Keywords: work stress, work motivation, job performance 

 

 

ABSTRAK 

Pembangunan perekonomian pedesaan, khususnya melalui pendirian LPD Desa Adat Kesiut 

Tengah di Bali, memegang peranan kunci dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 

namun perlu ditingkatkan kepercayaan masyarakat untuk menciptakan loyallitas kepada LPD 

tersebut. Temuan ini bermaksud untuk mencari tahu pengaruh kualitas pelayanan, kepada 

kepercayaan nasabah di Lembaga Perkreditan Desa Adat Kesiut Tengah, Tabanan. Untuk mencari 

tahu pengaruh kepercayaan nasabah kepada loyallitas nasabah di Lembaga Perkreditan Desa Adat 

Kesiut Tengah, Tabanan.Untuk mencari tahu pengaruh kualitas pelayanan kepada loyallitas 

nasabah di Lembaga Perkreditan Desa Adat Kesiut Tengah, Tabanan. Untuk mencari tahu  peran 

kepercayaan nasabah dalam memediasi kualitas pelayanan kepada loyallitas nasabah di Lembaga 

Perkreditan Desa Adat Kesiut Tengah, Tabanan. Populasi yang menjadi sampel penelitian ini ialah 

nasabah LPD Desa Adat Kesiut Tengah yang berjumlah 88 orang yang ditentukan memakai rumus 

slovin serta diuji memakai teknik temuan jalur (path analysis). Hasil temuan ini memperlihatkan 

maka Kualitas pelayanan berpengaruh signifikkan kepada kepercayaan sertaloyallitas nasabah 

pada Lembaga Perkreditan Desa Adat Kesiut Tengah, Tabanan, dengan kepercayaan nasabah 

memiliki peran sebagai mediator dalam hubungan dengan antara kualitas pelayanan sertaloyallitas 

nasabah. 

Kata kunci: stres kerja, motivasi kerja, prestasi kerja 
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Pendahuluan 

Sebuah organisasi membutuhkan manusia sebagai sumber daya kunci untuk mencapai 

tujuannya. Sama halnya demikian yang terjadi pada BPR Luhur Damai yang terletak di jalan. Dr. 

Ir. Soekarno No. 100X Kecamatan Kediri, Tabanan, Bali. BPR Luhur damai merupakkan sebuah 

perusahaan perbankan Organisasi yang melakukan aktivitas usaha baik dengan metode tradisional 

maupun berdasarkan prinsip syariah, tetapi tidak terlibat dalam layanan pembayaran.

 

Sumber : BPR Luhur Damai (2023) 

Penurunan Laba yang terjadi di BPR Luhur Damai ini sangat draktis seharusnya organisasi 

yang dihormati oleh konsumen seharusnya mampu memberikan layanan yang memuaskan, yang 

pada gilirannya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Namun, ketidaksesuaian ini terlihat 

dari penurunan kinerja karyawan yang semakin menurun, menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

tidak sejalan dengan reputasi baik perusahaan di mata konsumen. Bedasarkan survey penelitian 

awal mengenai stress kerja yang diisi oleh 20 orang pegawai BPR Luhur Damai, yaitu peneliti 

menbisakan kesimpulan bahwa 20 orang tersebut memiliki kesulitan pada saat menbisakan 

pekerjaan, sekitar 8 orang pegawai merasa diberi target yang cukup tinggi, sekitar 11 orang merasa 

bahwa fasilitas yang disediakan belum memadai, sekitar 16 orang merasa pekerjaan yang diberikan 

terlalu padat serta sekitar 8 orang merasa job description yang diberikan tidak sesuai dengan 

posisinya. Sehingga dari hasil survey tersebut asertaya tekanan yang sangat besar diberikan oleh 

atasan kepada karyawan yang dimana ini akan mengakibatkan gangguan pekerjaan, akan 

meninmbulkan stress bagi karyawan serta akan menurunkan prestasi kerja pada karyawan maupun 

kinerja perusahaan. 

Adapun faktor lain selain stress kerja yang berpengaruh pada prestasi kerja karyawan yaitu 

motivasi kerja pada karyawan. Hal itu juga terjadi di perusahaan BPR Luhur Damai, Kediri, 

Tabanan. Bedasarkan hasil survey penelitian awal di BPR Luhur Damai yang diisi oleh 20 orang 

karyawan, sebagian besar karyawan tidak menbisakan pujian dari atasan dengan hasil kerja 

karyawan, sekitar 8 orang merasa menbisa dukungan dari rekan kerja, sebagian besar karyawan 

merasakan kurangnya jenjang karir yang ada. Berdasarkan hasil wawancara serta survey dengan 

beberapa karyawan BPR Luhur Damai terbisa beberapa permasalahan yang menimbulkan 
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terjadinya stres kerja serta motivasi kerja tidak baik pada karyawan yaitu rasa jenuh kepada 

pekerjaan, suasana serta lingkungan kerja yang kurang kondusif, kurangnya penghargaan kepada 

pekerjaan. Berdasarkan konteks masalah yang telah dijelaskan, peneliti memilih untuk melakukan 

penelitian yang berjudul " “Pengaruh Stress Kerja serta Motivasi Kerja Kepada Prestasi Kerja 

Karyawan Pada BPR Luhur Damai, Kediri, Tabanan” 

Pengetahuan serta  keterampilan dalam mengelola penggunaan sumber daya manusia serta 

sumber daya yang lainnya dengan efektif serta efisien guna mencapai keinginan tertentu 

merupakkan fokus dari ilmu dan seni manajemen (Sugiarto & Nanda, 2020). Sumber daya manusia 

mengacu kepada individu yang terlibat pada aktivitas kelompok (Zhou; et al., 2019). Manajemen 

sumber daya manusia ialah cabang pengelolaan yang secara khusus mempelajari interaksi serta 

kontribusi manusia pada struktur kelompok perusahaan. Fokus utama dari manajemen sumber daya 

manusia ialah pada aspek-aspek yang berkaitan dengan tenaga kerja di dalam perusahaan 

(Manihuruk & Tirtayasa, 2020). Selanjutnya (Schedule et al., 2022) menyatakan bahwa Prestasi 

kerja merupakan evaluasi terstruktur kepada kinerja yang telah sudah oleh karyawan dengan tujuan 

progres. Menurut (Soni Kurniawan & Al Rizki, 2022), dalam konteks sebuah organisasi, prestasi 

kerja sering kali terkait dengan penilaian pada suatu pekerjaan. Dengan melakukan penaksiran 

kinerja pegawai, pemimpin Perusahaan bisa menilai potensi serta kemampuan individu pegawai, 

yang menjadi pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan terkait kompensasi, penempatan, 

promosi, dan mutasi. (Almaida & Purnomo, 2021) menjelaskan bahwa stres kerja ialah situasi di 

mana tekanan memengaruhi emosi, pemikiran, keadaan fisik seseorang. Tekanan yang tidak diatasi 

dengan baik sering kali mengakibatkan individu tidak mampu berinteraksi secara positif dengan 

lingkungan, baik itu lingkungan kerja maupun lingkungan di luar pekerjaan. Motivasi, yang 

bersumber dari istilah "motif", merujuk pada dorongan atau alasan di balik tindakan individu. 

Dengan demikian, motivasi merupakan faktor yang mendorong atau menjadi penyebab seseorang 

melakukan sebuah perbuatan atau aktivitas dengan keasaan sadar (Zhou; et al., 2019). Dengan 

penjelasan tersebut, hipotesis dapat jabarkan dengan berikut: 

H1 : Diduga stres kerja karyawan berpengaruh positif kepada prestasi kerja karyawan pada BPR 

Luhur Damai,Kediri,Tabanan. 

H2 : Diduga motivasi kerja karyawan berpengaruh positif kepada prestasi kerja karyawan pada 

BPR Luhur Damai,Kediri,Tabanan. 

H3 : Diduga stres kerja karyawan serta motivasi kerja karyawan berpengaruh positif kepada 

prestasi kerja karyawan pada BPR Luhur Damai,Kediri,Tabanan. 
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Metode Penelitian 

Penelitian saat ini ialah temuan yang memakai jenis data kuantitaif. Penelitian ini berusahan 

menjelaskan hubungan antara Stres Kerja serta Motivasi Kerja kepada Prestasi Kerja Karyawan 

padaBPR Luhur Damai, Kediri, Tabanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data diolah (2023) 

Studi ini dilaksanakan di perusahaan BPR Luhur Damai yang terletak di Jalan By Pass 

Kediri, Banjar Anyar, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali. Seluruh staf BPR Luhur 

Damai ialah populasi dalam penelitian ini, yang jumlah karyawannya 41 karyawan. Pada penelitian 

ini subyek populasi hanya 41 karyawan, oleh karena itu semua individu dalam populasi diambil 

sebagai sampel, menjadikan penelitian ini sebagai penelitian populasi (sensus/jenuh). Jumlah 

sampel pada penelitian ini ialah 41 karyawan. Metode penetapan sampel yang diterapkan pada 

studi ini ialah metode sampel jenuh. Sampel jenuh merujuk pada metode penentuan sampel di mana 

semua individu dalam populasi dipakai sebagai sampel.  

Hasil Penelitian serta Pembahasan 

Hasil riset menunjukan bahawa instrumen serta diuji bagi variabel Stres Kerja (X1), 

Motivasi Kerja (X2) kebagi Prestasi Kerja Karyawan (Y) dianggap valid karena memiliki markah 

signifikkan kurang dari 0,05 serta dianggap bisa diandsalkan. Markah Cronbach Alpha serta 

melebihi 0,30 menunjukan hal ini. Oleh karena itu, semua alat dianggap bisa diandsalkan. 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Mengacu bagi nillai Asymp. Sig. (2-tailed) memperoleh markah 0,158, bisa 

disimpulkkan bahawa model tersebut memenuhi assumsi normalitas, serta menunjukkan 

bahawa data terdistribusi secara normal.  

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 Sesuai dengan Tabel 2, Belum ada mulltikolinearitas dalam model regressi serta dibuat; 

hasil uji menunjukan bahawa variabel bebas memilliki markah toleransi lebih dari 0,998.  

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 
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Sesuai dengan Tabel 3, Belum ada mulltikolinearitas dalam model regressi serta dibuat; 

hasil uji menunjukan bahawa variable bebas memilliki markah toleransi lebih dari 0,10. 

Dinyatakan bahwa setiap model memiliki skor signifikkansi nilai tersebut melebihi 0,05, 

meemperlihatkan yang dalam model regresi ini, tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Uji Analisis Regresi Linear Bergandsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil uji – t diperoleh koefisien regresi variabel stress kerja sebesar 3,654 serta 

memiliki tingkat signifikkansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa kualitas 

pelayanan secara parsial berpengaruh positif serta signifikkan kepada keputusan pembelian. Hal 

ini artinya jika stress kerja pada BPR Luhur Damai memiliki hal dengan kualitas yang baik, kinerja 

juga akan naik. Stres kerja yang berada pada tingkat moderat bisa memiliki dampak positif kepada 

prestasi kerja seseorang maka meningkatkan tingkat kewaspadaan, motivasi, serta kreativitas.  

Dari hasil uji – t diperoleh koefisien regresi pada variabel Motivasi sebesar 3,951 serta 

memiliki tingkat signifikkansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

motivasi secara paarsial berpengaruh positif serta signifikkan kepada prestasi kerja. Hal ini artinya 

Motivasi yang tinggi di BPR Luhur Damai Tabanan memiliki dampak positif kepada prestasi kerja 

karyawan, meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, komitmen kepada tujuan perusahaan, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang positif. Melalui pemahaman kepada faktor-faktor yang 

memotivasi karyawan, organisasi bisa merangsang pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil dari analisis data didapat nilai uji F sebesar 15,141 serta signifikkansi F 

ialah 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa Pengaruh Stres Kerja serta Motivasi secara simultan 

berpengaruh positif serta signifikkan kepada Prestasi Kerja. Stres kerja yang berada pada tingkat 

moderat bisa memberikan dorongan positif kepada prestasi kerja dengan meningkatkan tingkat 

kewaspadaan, motivasi, serta kewaspadaan individu dalam menghadapi tugas-tugas pekerjaan 



e-ISSN 2774-7085                                                                      Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan sertaPariwisata 
Maret 2025, Vol. 5 (No. 3): Hal 628-636 

 

Anak Agung Ngurah Surya Darma, dkk | 634  
 

yang menantang. Saat individu menghadapi tekanan dalam batas wajar, mereka mungkin lebih 

fokus dalam menyelesaikan tugas, merasa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan, serta bahkan 

bisa menemukan solusi kreatif dalam situasi yang menantang. Namun, penting untuk diingat bahwa 

stres yang berlebihan atau berlangsung lama bisa berdampak negatif dengan meningkatkan risiko 

kelelahan, penurunan produktivitas, serta masalah kesejahteraan. Oleh karena itu, mencapai 

keseimbangan yang tepat antara stres serta motivasi ialah kunci untuk mencapai prestasi kerja yang 

optimal. 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah serta analisis data, maka bisa ditarik kesimpulan pada 

penelitian ini ialah sebagai berikut: (1) Hasil dari analisis menggunakan SPSS menunjukkan bahwa 

nilai dari t-hitung bagi variabel Stres Kerja adalah 3,654 dengan tingkat signifikkansi yaitu 0,001, 

yang berarti bahwa stres kerja mempunyai pengaruh positif serta signifikkan kepada prestasi kerja. 

(2) Demikian pula, nilai t-hitung bagi variabel Motivasi ialah 3,951 dengan tingkat signifikkansi 

0,000, memperlihatkan bahwa motivasi juga mempunyai pengaruh positif serta signifikkan kepada 

prestasi kerja. (3) Selain itu, hasil dari analisis data menunjukkan nilai pada uji F yaitu 15,141 

dengan signifikkansi F 0,000, yang menandakan sebab stres kerja serta motivasi secara bersamaan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikkan kepada prestasi kerja. 

Berdasarkan dari hasil penelitian serta kesimpulan yang sudah dibuat maka saran-saran 

yang bisa dikemukakan serta terhubung dengan penelitian ini ialah seperti yang tertera berikut: (1) 

Disarankan agar pegawai Untuk mengembangkan karir di perusahaan, pertimbangkan untuk tetap 

berkomunikasi, berkolaborasi, serta mencari peluang untuk inisiatif di samping kerja mandiri 

sesuai dengan SOP. (2) Disarankan agar perusahaan bisa untuk mengatasi tegangan akibat beban 

kerja yang tinggi, penting untuk merencanakan, mengatur prioritas, serta menjaga keseimbangan 

antara pekerjaan serta istirahat untuk kesejahteraan karyawan. (3) Disarankan agar karyawan 

melakukan kebiasaan memeriksa pekerjaan dengan cermat sambil memastikan bahwa perusahaan 

mengatur prioritas dengan efisien untuk mencapai prestasi yang tinggi serta keseimbangan yang 

sehat dalam pekerjaan. 
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